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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil peramalan dengan metode rata-rata bergerak tunggal 

(Single Moving Average), metode pemulusan tunggal (Single Exponential 

Smoothing), metode pemulusan ganda (Double Moving Average), metode 

winter’s (Winter’s Method) dan metode proyeksi tren dengan regresi, 

diperoleh hasil berupa MAD,MSD dan MAPE. Ketiga  hal inilah yang akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan perencanaan 

persediaan pada toko tekstil Gemilang Jaya Bandung. 

Pada penggunaan metode rata-rata bergerak tunggal (Single 

Moving Average) pada untuk tekstil Twill diperoleh hasil MAD=11,165;

MSD=189,320; MAPE=79,389. 

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tunggal (Single 

Exponential Smoothing) untuk data tekstil twill diperoleh hasil 

MAD=9,515; MSD=118,667; MAPE=57,079. 

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial ganda (Double 

Exponential Smoothing) untuk data tekstil twill diperoleh hasil 

MAD=10,748; MSD=159,298; MAPE=69,276. 

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tiga parameter 

dari Winter (Winter’s Method) pada untuk tekstil twill diperoleh hasil 

MAD=9,156; MSD=118,106; MAPE=50,489. 
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Pada penggunaan metode proyeksi tren dengan regresi untuk data 

tekstil twill diperoleh hasil MAD=7,7; MSD=79,9412; MAPE=37,6178 

Dari perbandingan hasil forecasting yakni perbandingan MAD, 

MSD dan MAPE yang diperoleh dari ke-5 metode peramalan, metode 

proyeksi tren dengan regresi dinilai paling baik untuk digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk menentukan perencanaan persediaan tekstil twill 

karena menghasilkan MAD, MSD, MAPE paling rendah dibandingkan 

dengan ke-4 metode lainnya. 

Pada  penggunaan metode rata-rata bergerak tunggal (Single 

Moving Average) untuk data tekstil Grey diperoleh hasil MAD=12,524;

MSD=260,194; MAPE=84,375.

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tunggal (Single

Exponential Smoothing) untuk data tekstil grey diperoleh hasil 

MAD=10,446; MSD=158,896; MAPE=56,698

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial ganda (Double 

Exponential Smoothing) untuk data tekstil grey diperoleh hasil 

MAD=11,635; MSD=207,182; MAPE=69,749.

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tiga parameter 

dari Winter (Winter’s Method) untuk data tekstil grey diperoleh hasil 

MAD=10,408; MSD=154,115; MAPE=51,144.

Pada penggunaan metode proyeksi tren dengan regresi untuk data 

tekstil grey diperoleh hasil MAD=8,863; MSD=106,344; MAPE=45,547.



74

Dari perbandingan hasil forecasting yakni perbandingan MAD, 

MSD dan MAPE yang diperoleh dari ke-5 metode peramalan, metode 

proyeksi tren dengan regresi dinilai paling baik untuk digunakan pada 

penyusunan perencanaan persediaan tekstil grey, karena menghasilkan 

MAD, MSD, MAPE paling rendah dibandingkan dengan ke-4 metode 

lainnya. 

Pada Penggunaan metode rata-rata bergerak tunggal (Single 

Moving Average) untuk data tekstil Spandex diperoleh hasil MAD=6,4078;

MSD=87,3786; MAPE=63,4752. 

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tunggal (Single 

Exponential Smoothing) untuk data tekstil spandex diperoleh hasil 

MAD=6,5783; MSD=71,9379; MAPE=55,9019.

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial ganda (Double 

Exponential Smoothing) untuk data tekstil spandex diperoleh hasil 

MAD=7,621; MSD=101,360; MAPE=69,366.

Pada penggunaan metode pemulusan eksponensial tiga parameter 

dari Winter (Winter’s method) untuk data tekstil spandex diperoleh hasil 

MAD=7,514; MSD=105,161; MAPE=53,954.

Pada penggunaan metode proyeksi tren dengan regresi untuk data 

tekstil spandex diperoleh hasil MAD=7,7836; MSD=86,8104;

MAPE=44,3375.

Dari perbandingan hasil forecasting yakni perbandingan MAD, 

MSD dan MAPE yang diperoleh dari ke-5 metode peramalan, metode 
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pemulusan eksponensial tunggal (Single Exponential Smoothing) dinilai 

lebih baik untuk digunakan sebagai acuan dalam pembuatan perencanaan 

persediaan untuk tekstil spandex, ini dikarenakan hasil MAD,MSD, dan 

MAPE yang relatif lebih rendah dibandingkan ke-4 metode peramalan 

lainnya. 

Berikut ini adalah hasil dari forecasting yang sudah dilakukan 

dengan bantuan program komputer minitab 16.1 yang dirangkum dalam 

tabel 5.1.1 berikut ini : 

Tabel 5.1.1
Hasil Forecasting dengan 5 metode yang sudah ditentukan 

Data 

Tekstil

Hasil

Forecasti

ng

Metode Forecasting yang digunakan

Single 

Moving 

Average

Single 

Exponential 

Smoothing

Double 

Exponential 

Smoothing

Winter’s 

Method

Trend 

Analysis 

With 

Regression

Twill

MAD 11,165 9,515 10,748 9,156 7,7*

MSD 189,320 118,667 159,298 118,106 79,9412*

MAPE 79,389 57,079 69,276 50,489 37,6178*

Grey

MAD 12,524 10,466 11,635 10,408 8,863*

MSD 260,194 158,896 207,182 154,115 106,344*

MAPE 84,375 56,698 69,749 51,144 45,547*

Spandex

MAD 6,4078* 6,5783 7,621 7,514 7,7836

MSD 87,3786 71,9379* 101,360 105,161 86,8104

MAPE 63,4752 55,9019 69,366 53,954 44,3375*

* = Nilai paling rendah 

Untuk mengendalikan persediaan bahan baku tekstil agar tidak 

terjadi kelebihan maupun kekurangan pada, Toko Tekstil Gemilang Jaya 

dapat menggunakan hasil forecasting dari teknik analisis tren dengan regresi 
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pada data grey sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan perencanaan 

persediaan tekstil grey.  

Untuk mengendalikan persediaan tekstil twill, Toko Tekstil 

Gemilang Jaya dapat menggunakan hasil forecasting dari teknik analisis 

tren dengan regresi pada data twill sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan perencanaan persediaan tekstil twill. 

Untuk mengendalikan persediaan tekstil spandex, Toko Tekstil 

Gemilang Jaya dapat menggunakan hasil forecasting dari teknik pemulusan 

eksponensial tunggal sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

perencanaan persediaan kain spandex. 

Berdasarkan hasil forecasting yang telah dibahas diatas, maka 

kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah metode forecasting 

yang cocok untuk digunakan dalam membantu toko tekstil Gemilang Jaya 

Bandung dalam menyusunn perencanaan persediaan bahan baku kain tekstil 

Grey, Twill, dan Spandex disajikan dalam tabel 5.1.2 berikut ini: 

Tabel 5.1.2
Tabel Ringkasan Hasil Forecasting 

Data 

Tekstil

Metode yang cocok 

untuk digunakan

Hasil Forecasting

MAD MSD MAPE

Twill Trend Analysis with

Regression

7,7 79,9412 37,6178

Grey Trend Analysis with 

Regression

8,863 106,344 45,547

Spandex Single Exponential 

Smoothing

6,5783 71,9379 55,9019
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Hasil forecasting diatas adalah hasil forecasting yang didapat 

setelah membandingkan hasil dari metode yang lain. Hasil yang diambil 

sebagai kesimpulan adalah hasil yang dinilai paling rendah untuk kategori 

MAD, MSD dan MAPE setiap metode yang digunakan. Hal ini dikarenakan 

semakin kecil MAD,MSD dan MAPE suatu hasil peramalan, maka semakin 

baik pula data peramalan yang akan dihasilkan. 

5.2. Saran 

Dikarenakan Toko Tekstil Gemilang Jaya Bandung selama ini tidak 

menggunakan metode forecasting untuk menyusun perencanaan persediaan 

barang dan cenderung lebih menggunakan metode naive, maka Toko Tekstil 

Gemilang jaya Bandung dapat mencoba untuk memakai metode forecasting

untuk membantu penyusunan perencanaan persediaan barang.  
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